BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian underpricing ini menggunakan faktor makroekonomi yaitu market
condition, inflasi, dan exchange rate sebagai variabel independen disertai dengan
variabel kontrol berupa faktor internal dari perusahaan yaitu ukuran perusahaan,
profitabilitas, umur perusahaan, leverage, dan reputasi underwriter. Variabel
independen dan variabel kontrol dalam penelitian ini menjelaskan tingkat
underpricing sebesar 24,5%. Simpulan dari hasil analisis dan pembahasan bab 4 di
atas adalah market condition dan exchange rate tidak berpengaruh signifikan
terjadinya underpricing sedangkan tingkan inflasi berpengaruh negatif terhadap
underpricing.

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa market condition tidak berpengaruh
terhadap underpricing ketika perusahaan melakukan IPO di BEI. Proxy dari market
condition memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 di antaranya index return memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,196 dan index volatility memiliki nilai signifikan sebesar
0,597. Hasil ini menunjukkan bahwa dari sisi perusahaan tidak mempertimbangkan
kondisi pasar menjelang IPO dan di sisi lain investor tidak melihat kondisi pasar
ketika melakukan pembelian saham pada saat perusahaan IPO. Hasil dari penelitian
ini beberapa berbeda dengan hasil penelitia dari Jain dan Padmavathi (2012),
Paudyal, dkk. (1998), dan Su (2004).

Tingkat inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap underpricing ketika
perusahaan melakukan IPO di BELI. Inflasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,049
dengan nilai standardized coefficients (Beta) sebesar -0,167.  Hasil ini
menunjukkan bahwa ketika tingkat inflasi meningkat, maka tingkat tingkat
underpricing akan menurun dan sebaliknya ketika tingkat inflasi menurun maka
tingkat underpricing akan semakin meningkat. Perusahaan mempertimbangkan
tingkat inflasi menjelang IPO dan di sisi lain investor memperhatikan tingkat inflasi

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia ketika akan melakukan pembelian saham pada
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saat perusahaan IPO. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Thoriq,
Hartoyo, dan Sasongko (2018) dan bertolak belakang dengan penelitian dari
Ratnasari dan Hudiwinarsih (2013) dan Nurazizah dan Majidah (2019).

Exchange rate tidak berpengaruh signifikan terhadap terjadinya underpricing
ketika perusahaan melaksanakan IPO di BEI. Nilai signifikansi dari exchange rate
adalah sebesar 0,193. Hasil ini menunjukkan bahwa dari sisi perusahaan tidak
mempertimbangkan exchange rate menjelang IPO dan di sisi lain investor tidak
mempertimbangkan rata-rata dari exchange rate ketika melakukan pembelian
saham pada saat perusahaan IPO. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari
Thorig, dkk. (2018) dan Rachmadhanto dan Raharja (2014) namun bertolak
belakang dengan hasil penelitian dari Ahmad, dkk. (2013).

Berdasarkan hasil uji statistik t pada bab 3 di atas, variabel kontrol yang
digunakan dalam penelitian ini memberi beragam pengaruh terhadap underpricing.
Variabel kontrol pertama adalah ukuran perusahaan yang di log natural memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,065 sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap undepricing. Variabel
kontrol kedua yaitu profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,896 sehingga
dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap underpricing. Variabel kontrol ketiga yaitu ketiga yaitu umur perusahaan
yang memiliki nilai signifikansi sebesar 0,034 dengan nilai standardized
coefficients (Beta) sebesar -0,165 sehingga dapat disimpulkan bahwa umur
perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap underpricing. Variabel kontrol
keempat adalah leverage memiliki nilai signifikansi sebesar 0,417 sehingga dapat
disimpulkan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
undepricing. Variabel kontrol terakhir adalah reputasi underwriter memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 dan nilai standardized coefficients (Beta) sebesar —0,324
sehingga dapat disimpulkan bahwa reputasi underwriter memiliki pengaruh negatif
terhadap undepricing pada perusahaan yang melakukan Initial Public Offering di
Bursa Efek Indonesia.
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Keterbatasan

Berikut ini adalah keterbatasan dari penelitian yang telah dilaksanakan:

1.

Hasil penelitian market condition dan exchange rete tidak berpengaruh
signifikan terhadap terjadinya underpricing karena di dalam penelitian
menggunakan nilai rata-rata untuk meneliti variabel market condition dan
exchange rate sehingga hasil penelitian ini belum dapat dieksplorasi lebih
dalam serta nilai yang sebenarnya dari masing-masing data menjadi tidak
terlihat.

Variabel independen dan variabel kontrol hanya mampu memprediksi tingkat
underpricing sebesar 24,5% dan 75,5% sisanya dijelaskan oleh variabel di
luar dari penelitian ini.

Beragamnya ukuran skala dalam sampel yang digunakan, seperti inflasi
dalam bentuk persentase, exchange rate dalam bentuk Rupiah, penambahan
log natural pada ukuran perusahaan, serta variabel dummy dari reputasi

underwriter.

Saran

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel lainnya yang
dapat memengaruhi underpricing dikarenakan terdapat 75,5% faktor lainnya
belum diketahui dalam penelitian ini. Contoh variabel makroekonomi yang
dapat diteliti pada penelitian berikutnya adalah harga emas, suku bunga acuan
Bank Indonesia, dan suku bunga acuan The Fed.

Penelitian berikutnya dapat menggunakan log natural untuk variabel yang
memiliki nilai atau angka yang kompleks supaya nilai yang digunakan dalam
olah data menjadi proporsional.
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